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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh public service motivation 

(PSM) terhadap akuntabilitas kinerja melalui self-efficacy pegawai di Provinsi 

Papua Barat Daya. Fenomena rendahnya tingkat akuntabilitas pegawai negeri sipil 

(PNS) dalam menjalankan tugas publik menjadi latar belakang penting penelitian 

ini, terutama dalam konteks pembentukan provinsi baru yang membutuhkan tata 

kelola pemerintahan yang efektif dan akuntabel. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis jalur (path analysis). Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 244 pegawai negeri sipil di 

lingkungan pemerintah daerah Provinsi Papua Barat Daya, yang dipilih dengan 

metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PSM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas kinerja, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui self-efficacy. Selain itu, self-efficacy 

terbukti memediasi hubungan antara PSM dan akuntabilitas kinerja, yang berarti 

semakin tinggi motivasi pelayanan publik, semakin meningkat keyakinan diri 

pegawai dalam menjalankan tugas, sehingga berdampak pada akuntabilitas kinerja 

yang lebih baik. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pemerintah daerah 

dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas ASN melalui penguatan motivasi 

pelayanan publik dan pembangunan kepercayaan diri pegawai. 

Kata kunci: Public Service Motivation, Self-Efficacy, Akuntabilitas Kinerja, 

Aparatur Sipil Negara, Papua Barat Daya. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of public service motivation (PSM) on 

performance accountability through employee self-efficacy in West Papua 

Province. The phenomenon of low level of accountability of civil servants (PNS) in 

carrying out public duties is an important background to this study, especially in 

the context of the formation of a new province that requires effective and 

accountable governance. The research method used is a quantitative approach with 

path analysis techniques. Data were collected through questionnaires distributed 

to 244 civil servants in the local government of West Papua Province, selected using 

purposive sampling. The results show that PSM has a positive and significant effect 

on performance accountability, both directly and indirectly through self-efficacy. 

In addition, self-efficacy was found to mediate the relationship between PSM and 

performance accountability, which means that the higher the public service 

motivation, the greater the employees' self-confidence in carrying out their duties, 

thus resulting in better performance accountability. These findings have practical 

implications for local governments in formulating strategies to improve the quality 

of civil servants by strengthening public service motivation and building employee 

self-confidence. 

Keywords: Public Service Motivation, Self-Efficacy, Performance Accountability, 

Civil Servants, Southwest Papua. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Motivasi pelayanan publik (PSM) ialah salah satu fenomena yang kompleks 

dan memiliki banyak aspek, yang memainkan peran sentral dalam meningkatkan 

kinerja pegawai di sektor publik (Jabar & Yuniarni, 2025). Kompleksitas ini 

muncul karena PSM dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari nilai-nilai pribadi 

individu, pengalaman sosial, hingga budaya organisasi tempat mereka bekerja. 

Selain itu, PSM tidak hanya sebatas keinginan untuk melayani, tetapi juga 

mencakup dimensi seperti janji pada kepentingan publik, rasa belas kasih terhadap 

sesama, dan kerelaan demi kebaikan bersama (Febriansyah & Sya’roni, 2017). 

Pemahaman yang mendalam mengenai berbagai aspek yang membentuk PSM 

sangat penting untuk merancang metode yang baik dalam menaikan kinerja 

pegawai dan kualitas layanan masyarakat secara keseluruhan (Ersya & Mardianto, 

2024). PSM didefinisikan sebagai kecenderungan kebijakan individu agar 

merespons tujuan dasar yang berasal dari lembaga-lembaga publik (Ingraham, 

2005).  

Fenomena PSM terlihat jelas dalam perilaku pegawai pemerintah yang 

bertanggungjawab dengan berusaha memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

masyarakat, dengan mendorong agar mendahulukan kepentingan publik diatas 

kebutuhan personal. Namun, di Papua dan Papua Barat Daya, meskipun PSM 

berdampak positif pada kinerja pelayanan publik, akuntabilitas dalam pemerintahan 

masih menjadi tantangan (Tjilen et al., 2023). PSM sendiri mengacu pada dorongan 
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individu untuk melayani publik dan mencapai tujuan yang berkaitan dengan 

kepentingan masyarakat, dimana faktor ini memengaruhi kinerja individu di sektor 

publik (Tambaip et al., 2023). Pribadi dengan PSM tinggi cenderung berminat pada 

pelayanan masyarakat karena minat pribadi, pertimbangan etika, atau ekspresi 

emosional, dan hal ini terbukti berkorelasi positif dengan kinerja mereka dalam 

organisasi sektor publik (Irawan & Faturahman, 2019). Selain itu, PSM yang tinggi 

berkorelasi searah dengan kinerja individu dalam organisasi sektor publik. 

Public Service Motivation (PSM) berperan penting dalam mengoptimalkan 

performa dan akuntabilitas pegawai dengan mendorong mereka untuk lebih proaktif 

dalam menyelesaikan masalah masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan publik serta meningkatkan pandangan publik terhadap 

lembaga pemerintahan (Haris et al., 2018). Akuntabilitas kinerja pegawai 

merupakan aspek krusial dalam evaluasi performa di sektor publik, di mana 

pegawai bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas secara efektif dan efisien 

serta memastikan penggunaan sumber daya yang dibiayai oleh masyarakat dapat 

dipertanggungjawabkan (Takabvirakare, 2024). Peningkatan akuntabilitas ini dapat 

dicapai melalui penerapan prinsip-prinsip PSM, karena pegawai yang termotivasi 

oleh nilai-nilai pelayanan publik cenderung lebih berkomitmen untuk memenuhi 

standar kinerja yang ditetapkan (Miao et al., 2019). Menurut Trisni Winarsih (2016) 

dan Haris (2018), PSM memiliki hubungan erat dengan akuntabilitas performa 

karyawan di sektor publik dikarenakan beberapa alasan. Pertama, pekerja dengan 

tingkat PSM yang diatas lebih sering mempunyai peranaan besar dalam melakukan 

pekerjaan. Kedua, PSM sering kali dikaitkan dengan perilaku altruistik, di mana 

pegawai lebih mengutamakan kepentingan masyarakat dibandingkan kepentingan 
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pribadi, sehingga mereka lebih termotivasi untuk memberikan pelayanan terbaik. 

Ketiga, pegawai dengan etika melayani yang tinggi cenderung lebih responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat dan berupaya meningkatkan kinerja serta 

akuntabilitas mereka. Terakhir, pegawai yang memiliki rasa tanggung jawab besar 

lebih sadar akan konsekuensi dari tindakan dan bertanggung jawab dalam mencapai 

standar profesional yang tinggi. Semua faktor ini secara langsung berkontribusi 

pada peningkatan akuntabilitas kinerja pegawai di sektor pemerintahan. 

Teori manajemen publik ialah teori interdisipliner yang membahas berbagai 

segi organisasi, menyatukan fungsi manajemen ialah perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian melalui sumber daya manusia, finansial, fisik, 

informasi, dan politik (Jones, 2006). Tujuan utama manajemen publik adalah 

memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menggunakan fasilitas dan penunjang 

yang ada secara efektif (Rijal, 2023). PSM menjadi konsep penting karena individu 

dengan PSM tinggi cenderung memiliki motivasi intrinsik untuk melayani 

masyarakat dan berkontribusi positif terhadap organisasi publik. Selain itu, teori 

manajemen publik juga menekankan pentingnya akuntabilitas dalam pelayanan 

publik, yang dipengaruhi oleh tingkat PSM pegawai. Pegawai dengan PSM tinggi 

umumnya lebih berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

berkomitmen dalam menjalankan tugas, sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja di pemerintahan (Zubair et al., 2021). Oleh karena itu, 

penguatan PSM di kalangan pegawai menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

akuntabilitas serta kualitas layanan publik secara keseluruhan. 

Self-efficacy menjadi pemediasi yang menghubungkan PSM dengan 

akuntabilitas kinerja pegawai. Self-efficacy merujuk pada kepercayaan individu 
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mengenai kompetensinya dalam melaksanakan tugas dengan sukses (Jannah et al., 

2023), memediasi pengaruh PSM karena karyawan yang terinspirasi oleh pelayanan 

masyarakat dominan mempunyai self-efficacy yang lebih tinggi, sehingga 

meningkatkan akuntabilitas kinerja (Sundawa et al., 2023). Pegawai dengan PSM 

yang tinggi dan self-efficacy yang kuat lebih mungkin merasa mampu untuk 

memenuhi tuntutan pekerjaan, mengatasi hambatan, dan bertanggung jawab atas 

hasil kerja mereka, sehingga meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Damanik et 

al., 2021). Dengan demikian, self-efficacy berperan sebagai mekanisme internal 

yang mengkonversi dorongan PSM menjadi tindakan nyata yang terukur dalam 

bentuk akuntabilitas kinerja di lingkungan pemerintah daerah (Pratomo, 2022). 

Sehubungan terhadap latar belakang yang sudah dijelaskan, pertanyaan 

studi berikut akan berfokus pada: Apakah ada efek yang signifikan diantara public 

service motivation kepada akuntabilitas kinerja pegawai di pemerintah daerah. 

Metode dalam temuan penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan target 

populasi seluruh pegawai instansi pemerintah daerah di provinsi Papua Barat Daya 

dan mengambil sampel Pekerja Negeri Sipil (PNS) di provinsi Papua Barat Daya. 

Pemilihan Papua Barat Daya sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa 

alasan strategis, di antaranya adalah statusnya sebagai daerah otonomi khusus, 

adanya upaya pemekaran wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

asli Papua, serta potensi peningkatan pelayanan publik dan mengatasi rentang 

kendali pemerintahan (Lili S, 2023). Selain itu, pemekaran ini masih menyisakan 

tantangan yang perlu dikembangkan lebih lanjut, seperti peningkatan kapasitas 

birokrasi, pemerataan infrastruktur, serta penguatan kualitas sumber daya manusia 

lokal agar tujuan otonomi khusus dapat tercapai secara berkelanjutan. Meski 
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pemekaran membawa peluang, realitas di lapangan menunjukkan adanya kendala 

signifikan, mulai dari keterbatasan perencanaan kinerja, infrastruktur dasar yang 

belum merata, hingga kesenjangan akses layanan publik di wilayah pedalaman 

(Fauzi et al., 2019; Kusdian, 2018; Sidabutar, 2024).  

Penelitian yang dilakukan oleh Syafaruddin & Nasrullah (2018) pada 

Bappeda Kabupaten Manokwari menemukan kinerja karyawan dipengaruhi secara 

signifikan positif oleh dorongan kerja, kepemimpinan, disiplin kerja, serta 

dukungan fasilitas dan penunjang. Namun, belum banyak penelitian yang secara 

khusus menyoroti peran PSM dan self-efficacy dalam meningkatkan akuntabilitas 

kinerja pegawai di wilayah ini (Syafaruddin & Nasrullah, 2018). Selain itu, 

meskipun dana yang dikucurkan pemerintah pusat agar pemajuan di Papua dan 

Papua Barat sangat besar, peningkatan kesejahteraan masyarakat belum 

sepenuhnya tercapai (I Gusti Putu Buana & Heddezul, 2021), sehingga temuan ini 

diharapkan menjadi kontribusi penting dalam mengidentifikasi dampak yang dapat 

meningkatkan akuntabilitas kinerja pegawai di provinsi Papua Barat Daya. 

1.2 Komponen dan Tautan 

 

Gambar 1.1 Komponen dan Tautan 
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1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah Public Service Motivation berpengaruh positif terhadap 

Akuntabilitas Kinerja pegawai di provinsi Papua Barat Daya? 

2. Apakah Public Service Motivation memberikan pengaruh  positif kepada 

Akuntabilitas Kinerja di provinsi Papua Barat Daya? 

3. Apakah Self-Efficacy berpengaruh positif kepada Akuntabilitas Performa di 

provinsi Papua Barat Daya? 

4. Apakah Self-Efficacy memediasi pengaruh positif Public Service 

Motivation terhadap Akuntabilitas Kinerja di provinsi Papua Barat Daya? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Studi ini bertujuan untuk menguji pengaruh public service motivation kepada 

akuntabilitas kinerja dengan self-efficacy pegawai sebagai variabel mediasi. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

1.5.1 Akademisi 

Studi ini bisa digunakan untuk memperdalam pemahaman mengen public service 

motivation, self-efficacy, dan akuntabilitas kinerja, serta hubungan antar ketiga 

variabel. Temuan ini juga bisa dipakai sebagai acuan juga pembanding pada sudi 

sebelumnya. 

1.5.2 Pemerintah 

Temuan ini bisa dijadikan saran untuk pemerintah dalam merumuskan langkah dan 

program-program dalam rangka meningkatkan public service motivation, self-

efficacy, dan akuntabilitas kinerja pegawai. 
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1.6 Batasan Penelitian 

Agar ruang lingkup masalah tidak terlalu luas dan tetap terfokus, oleh karen itu 

studi ini dibatasi berikut ini: 

a. Studi ini mengambil provinsi Papua Barat Daya sebagai sampel penelitian. 

b. Studi ini berfokus pada pelayanan publik kepada masyarakat. 

c. Variabel yang mau dianalisis ialah variabel independen, seperti Public 

Service Motivation (PSM). 
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BAB V  

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini menegaskan bahwa akuntabilitas kinerja pegawai di Provinsi Papua Barat 

Daya tidak hanya bergantung pada aturan dan mekanisme birokrasi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan motivasi yang melekat pada diri pegawai. 

PSM memberikan landasan nilai dan dorongan moral untuk bekerja, sedangkan 

self-efficacy berfungsi sebagai energi internal yang memastikan bahwa pegawai 

mampu menerjemahkan motivasi tersebut ke dalam tindakan nyata. Hubungan 

keduanya membentuk pola keterkaitan yang saling menguatkan, sehingga 

akuntabilitas muncul tidak hanya dari kewajiban administratif, tetapi juga dari 

kepercayaan dan komitmen pribadi terhadap pelayanan publik. 

Penelitian ini menargetkan pemerintah daerah, kepala organisasi publik dan 

instansi terkait di Provinsi Papua Barat Daya untuk memahami bahwa peningkatan 

akuntabilitas kinerja dapat dicapai tidak hanya melalui peraturan dan pemantauan, 

tetapi juga dengan mengembangkan strategi yang mendorong motivasi dalam 

pelayanan publik dan meningkatkan efikasi diri pegawai. 

Oleh karena itu, pemerintah daerah harus: 

1. Mengembangkan program peningkatan kapasitas dalam bentuk pelatihan 

dan pendampingan yang bertujuan untuk membangun kepercayaan diri 

pegawai dalam menjalankan tugasnya. 
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2. Menciptakan budaya kerja yang berorientasi pada pelayanan publik di mana 

nilai-nilai integritas, komitmen, dan akuntabilitas menjadi bagian dari 

sistem penilaian kinerja. 

3. Mengedepankan kepemimpinan transformasional yang mampu 

memberikan keteladanan, motivasi dan dukungan psikologis kepada 

karyawan untuk menjaga kepercayaan diri dan motivasi intrinsik mereka. 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan akuntabilitas kinerja aparatur 

di Papua Barat Daya dapat dicapai secara lebih menyeluruh, tidak hanya sebagai 

kewajiban administratif, tetapi juga sebagai ekspresi komitmen moral dan 

profesionalisme pegawai dalam melayani masyarakat. 

5.2 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini mempunyai sejumlah kekurangan. Pertama, studi ini hanya mencakup 

pegawai di Provinsi Papua Barat Daya, sehingga temuannya tidak serta merta dapat 

digeneralisasi ke daerah lain yang memiliki kondisi birokrasi yang berbeda. Kedua, 

penggunaan instrumen berupa kuesioner tertutup dapat menimbulkan bias karena 

responden dapat menyalurkan jawaban yang menurut mereka paling benar atau 

cocok dengan harapan, bukan jawaban yang mencerminkan kondisi sebenarnya. 

Ketiga, studi ini cuma berfokus di variabel PSM, self-efficacy, dan akuntabilitas 

kinerja, sehingga faktor-faktor lain seperti budaya organisasi, kepemimpinan dan 

sistem penghargaan, yang mungkin juga berdampak pada akuntabilitas kinerja, 

belum dipertimbangkan. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas lokasi penelitian ke berbagai provinsi atau instansi pemerintah yang 
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lainnya agar hasil bisa representatif. Selain itu, studi mendatang bisa ditambahkan 

variabel berbeda seperti kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, maupun 

budaya organisasi untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Metode 

penelitian juga dapat dikembangkan dengan pendekatan campuran (mixed 

methods), seperti wawancara atau diskusi kelompok, guna memperkaya temuan 

kualitatif. Lebih lanjut, penelitian longitudinal disarankan agar dapat menangkap 

perubahan motivasi pelayanan publik, self-efficacy, dan akuntabilitas kinerja dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. 
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